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Abstract. Survival analysis Model is one of the statistical analysis that can be used
to test the survival function of an event. Survival analysis can be applied to health
cases. The Kaplan-Meier test and cox proportional hazard regression analysis are
part of the survival analysis. One of the health problems that Indonesia and the
world are facing today is the virus covid-19 case. The country of Indonesia is one of
the countries that experienced the impact of the virus covid-19. In Jember Regency,
as of October 23, 2020, the number of patients who were confirmed positive was
1,098 patients with 85.52% having recovered, and 5.01% having died. Seeing the
high number of positive cases of Covid-19 in Jember Regency, the authors want to
conduct a study on the survival analysis of cox regression model on the long time of
recovery of patients with moderate symptoms of covid-19 in the Jember region,
especially in RSD Dr. Soebandi Jember. The results of this analysis are: (1) survival
function of patients with moderate symptoms of Covid-19 at RSD dr Soebandi
Jember, for female patients, it has a faster recovery time than patients with male sex.
(2) survival function of patients with moderate symptoms of Covid-19 at RSD dr
Soebandi Jember, for patients who do not have comorbid have a longer recovery
time faster than patients who have comorbid. And (3) the variables of sex and
comorbid status affect the length of time to recover patients with moderate
symptoms of covid-19 at RSD Dr. Soebandi Jember. With the likelihood ratio (LRT)
is 3.5255 for gender variables, and 16.5221 for comorbid status variables
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Abstrak. Model analisis survival adalah salah satu analisis statistik yang dapat
digunakan untuk menguji fungsi survival suatu kejadian. Analisis survival dapat
dapat diterapkan pada kasus kesehatan. Uji Kaplan-Meier dan analisis regresi cox
proporsional hazard merupakan bagian dari analisis survival. Salah satu
permasalahan kesehatan yang sedang dihadapi Indonesia dan Dunia saat ini adalah
kasus virus covid-19. Negara Indonesia merupakan salah satu Negara yang
mengalami dampak virus covid-19. Di Kabupaten Jember, per-tanggal 23 Oktober
2020, jumlah pasien yang terkonfirmasi positif sebanyak 1.098 pasien dengan
85,52% telah sembuh, dan 5,01% meninggal dunia. Melihat tingginya kasus positif
Covid-19 di Kabupaten Jember, maka penulis ingin melakukan penelitian tentang
analisis survival model regresi cox pada lama waktu sembuh pasien gejala sedang
covid-19 di Wilayah Jember, khususnya di RSD dr Soebandi Jember. Hasil dari
analisis ini yakni: (1) fungsi survival pasien gejala sedang Covid-19 di RSD dr
Soebandi Jember, untuk pasien jenis kelamin perempuan memiliki lama waktu
sembuh yang lebih cepat dibandingkan pasien dengan jenis kelamin laki-laki. (2)
fungsi survival pasien gejala sedang Covid-19 di RSD dr Soebandi Jember, untuk
pasien yang tidak memiliki comorbid mempunyai lama waktu sembuh yang lebih
cepat dibandingkan pasien yang memiliki comorbid. Dan (3) variabel jenis kelamin
dan status comorbid berpengaruh terhadap lama waktu sembuh pasien gejala sedang
covid-19 di RSD dr Soebandi Jember. Dengan nilai likelihood rationya (LRT)
adalah sebesar 3.5255 untuk variabel jenis kelamin, dan 16.5221 untuk variabel
status comorbid

Kata kunci: Analisis Survival, Regresi Cox, Kaplan-Meier, Covid-19
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1. Pendahuluan

Menurut [9], pada 31 Desember 2019, Virus corona atau severe acute respiratory
syndrome coronavirus 2 (SARS-CoV-2) atau dikenal virus Covid-19 mulai ditemukan
di Wuhan, China. Sejak saat itu virus Covid-19 menyebar keseluruh dunia, dapat
dikatakan bahwa hamper tidak ada Negara yang tidak terdampak oleh virus Covid-19
termasuk Indonesia. Sejak kasus pertama ditemukan hingga saat ini, virus Covid-19
telah merenggut banyak korban jiwa. Meskipun vaksin Covid-19 telah ditemukan,
namun penyebaran virus ini belum dapat dihentikan. Menurut Fadli, R (2020), virus
Covid-19 menyebabkan penyakit infeksi saluran pernapasan, mulai dari ringan sampai
berat. Ada beberapa kelompok manusia yang rentan terinfeksi, diataranya orang lanjut
usia, orang dengan riwayat penyakit tertentu, orang dengan penyakit bawaan
(comorbid), serta usia anak-anak.

Menurut Pemkabjember [4], pasien Covid-19 terus mengalami kenaikan dari waktu
kewaktu. Salah satu daerah yang terdampak cukup serius di Provinsi Jawa Timur adalah
Kabupaten Jember. Dimana per-tanggal 23 Oktober 2020, jumlah pasien yang
terkonfirmasi positif sebanyak 1.098 pasien dengan 85,52% telah sembuh, dan 5,01%
meninggal dunia. Menurut [8], masyarakat yang terpapar virus Covid-19 dapat
dikelompokkan kedalam beberapa kondisi gejala, yakni: tanpa gejala, gejala ringan,
gejala sedang, gejala berat, dan kritis. Lama waktu sembuh pasien Covid-19 juga
beragam, ada yang cepat dan ada juga yang memerlukan waktu yang lama, tergantung
kepada kondisi masing-masing pasien. Terutama pada satus comorbid, apakah seorang
pasien tersebut memiliki comorbid atau tidak.

Menurut [10], salah satu analisis data statistika yang dapat digunakan untuk
menganisis fungsi survival (fungsi tahan hidup) pada pasien covid-19 yakni uji Kaplan-
Meier. Dimana pada uji ini dapat digunakan untuk mengetahui fungsi survival S(t) lama
waktu sembuh pasien Covid-19. Sehingga dapat diketahui probabilitas kesembuhan
seorang pasien jika telah di rawat sekian lama. Namun pada uji Kaplan-Meier belum
dapat diketahui faktor (variabel) apa saja yang dapat mempengaruhi lama waktu sembuh
pasien. Untuk hal ini, dapat menggunakan analissi regresi cox proporsional hazard [7].
Dengan menggunakan uji ini, dapat di uji variabel apa saja yang berpengaruh terhadap
lama waktu smebuh pasien covid-19. Menurut [1], regresi Cox merupakan analisis
survival yang menggunakan banyak variabel di dalam model regresinya. Model ini
dapat diimplementasikan dengan proporsional hazard. Yang bertujuan untuk melakukan
analisis waktu hingga event atau waktu antara event. Model Cox proprotional hazard
tidak memerlukan informasi tentang distribusi yang mendasari waktu survival dan
parameter regresi dapat di estimasi dari model [5].

Karena maraknya korban virus Covid-19 di Kabupaten Jember, maka hal ini
menggugah minat penulis untuk melakukan penelitian terkait fungsi survival S(t) lama
waktu sembuh pasien gejala sedang Covid-19. Dalam prakteknya penulis juga ingin
menguji apakah variabel usia pasien dan variabel status comorbid pasien berpengaruh
terhadap lama waktu smebuh pasien gejala sedang Covid-19. Berasarkan itu, penulis
dapat membuat tujuan dari penelitian ini, yakni: (1) untuk mengetahui estimasi fungsi
survival/lama waktu sembuh (S(t)) pasien dengan gejala ringan Covid-19 di RSD dr.
Soebandi Jember; (2) Untuk mengetahui apakah Usia pasien dan satatus comorbid
berpengaruh terhadap lama waktu sembuh pasien gejala sedang Covid-19 di RSD dr.
Soebandi Jember; dan (3) untuk mengetahui model regresi Cox yang terbetuk dari
faktor-faktor yang berpengruh pada lama waktu sembuh pasien gejala ringan Covid-19
di RSD dr. Soebandi Jember.
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2. Tinjauan Pustaka
2.1. Kaplan-Meier

Uji Kaplan-Meier bertujuan untuk menentukan estimasi fungsi survival (S(t)) dan
menampilkan grafik fungsi survival (S(t)). Menurut Lawless [10], Fungsi survival S(t)
digunakan untuk menyatakan probabilitas suatu objek sampai tidak terjadinya suatu
event. S(t) merupakan estimasi fungsi survival atau probabilitas waktu survival lebih
besar dari t dinyatakan sebagai berikut.

SW)=P(T>t)=1-F({t)=1—-P(T<t) (D

Fungsi survival untuk suatu interval waktu adalah proporsi jumlah subjek survive
pada awal interval dikurangi jumlah kegagalan dalam interval tersebut.

~ nj—d;

S@® = 15, (’n—]’) )
Dimana :

S : Fungsi survival waktu ke-t

n; - Jumlah individu yang beresiko gagal pada waktu ke-t

d:

f : Jumlah individu yang gagal pada waktu ke-t

2.2. Regresi Cox Proporsional Hazard

Fungsi hazard dari waktu tahan hidup t dinotasikan dengan h(t). Yang bermakna
bahwa besaran peluang individu gagal di dalam rentang waktu (t,t+At) dimana diketahui
individu tersebut telah survive selama waktu t. Regresi Cox proporsional hazard adalah
salah satu analisis data yang digunakan untuk mencari model data survival dengan
variabel bebas yang mempengaruhi fungsi hazard. Secara matematis, model regresi cox
proporsional hazard dapat dituliskan sebagai berikut, [3]:

hi(6) = ho(t) exp(Brxi1 + Paxiz + -+ BpXip) - (3)
Dengan:

h;(t) : Fungsi hazard untuk individu ke-i

ho(t) : Fungis hazard baseline

B1, B2, -+, Bp . Koefisien regresi

Xi1, Xiz, -+, Xip - Variabel untuk individu ke-i

Parameter  pada model proporsional hazard dapat diestimasi dengan menggunakan
metode maksimum likelihood, dimana secara matematis fungsi tersebut dapat dituliskan
sebagai berikut:

L(B) = Hr exp(ﬁxj)

=1 S 1ereecy exp(Bx;))

.4

Dengan fungsi log likelihood yang bersesuaian berdasarkan persamaan diatas yakni:
Log L(B) = X1 8 {8; — log Sierceqry exp” ! - 5)

3. Metodologi Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pasien Covid-19 dengan gejala sedang
di di RS. dr. Seobandi, Jember. Sampel dalam penelitian ini adalah beberapa pasien
Covid-19 dengan gejala sedang di RSD dr. Soebandi Jember. Dengan menggunakan data
tersensor tipe I, dimana pengambilan data dimulai sejak 01 juni 2020 sampai 01 juni
2021, diperoleh sampel sebanyak 361 pasien. Data yang peneliti gunakan adalah data
sekunder yang diambil oleh Maryska, [5]. Variabel dalam penelitian ini yakni: lama
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waktu sembuh pasien Covid-19, Jenis kelamin (X1), status comorbid Pasien (X2), dan
delta (event yang terjadi). Dimana event dalam penelitian ini adalah status sembuh
pasien. Jika pasien sembuh maka disimbolkan 1, namun jika pasien belum sembuh atau
meninggal maka disimbolkan O atau dapat juga dikatakan bahwa data tersebut tersensor.
Dalam penelitian menggunakan analisis data Kaplan-Meier dan Regresi Cox, dengan
menggunakan software R..

4. Pembahasan

Menurut [4], uji Kaplan-Meier ini bertujuan mencari estimasi fungsi survival (S(t))
dan grafik fungsi survival (S(t)) waktu sembuh pasien Covid-19 dengan gejala sedang.
Sebelumnya, diasumsikan bahwa pasien mendapatkan sebuah perlakuan, yang dinamakan
perlakuan D. kemudian, Selanjutnya akan dilihat bagaimana fungsi tahan hidup waktu
sembuh (S(t)) pasien terhadap perlakuan D. Dari 361 pasien yang terpilih sebagai sampel,
berikut ini adalah data dan plot data antar kejadiannya.

Tabel 1. Data Waktu Sembuh Pasien Covid-19 Dengan Gejala Sedang

No | IWaktu (hari) delta | Jenis Kelamin| Usia (th) | Comorbid
1 30 1 Perempuan 30 Comarbid
2 30 1 Perempuan 57 Comorbid
3 36 1 Laki-laki 39 Tidak
4 61 1 Laki-laki 64 Comarbid
5 85 1 Laki-laki 52 Comarbid
& 36 1 Laki-laki 49 Comarbid
7 47 1 Laki-laki 45 Tidak
8 34 1 Laki-laki 35 Comarbid
9 43 1 Laki-laki 47 Tidak
10 64 1 Perempuan 37 Tidak
11 60 1 Laki-laki 51 Comarbid
12 30 1 Laki-laki 55 Tidak
13 30 1 Perempuan 74 Comorbid
14 15 1 Laki-laki 38 Tidak
15 33 1 Laki-laki 25 Tidak
16 35 1 Perempuan 27 Tidak
17 39 1 Perempuan 39 Comorbid
18 33 1 Laki-laki 22 Tidak
19 24 1 Perempuan 44 Comoarbid
20 35 1 Laki-laki 26 Tidak
21 24 1 Laki-laki 50 Tidak
22 45 1 Perempuan 46 Tidak

358 16 1 Perempuan 34 Tidak

359 10 1 Perempuan 41 Tidak

360 26 1 Laki-laki 45 Tidak

361 14 1 Laki-laki 60 Comoarbid

Sumber : Maryska, C (2022).

Waktu sembuh pasien Covid-19 dengan gejala sedang yang dirawat di RSD dr
Soebandi, Jember sangat bervariasi, hal ini dapat dilihat dari rangkuman data yang tertera
padaTabel 1. Selain itu, juga diperoleh informasi bahwa waktu sembuh tercepat pasien
gejala sedang Covid-19 adalah 4 hari dan waktu sembuh terlama adalah 85 hari setelah
masa perawatan. dengan mayoritas lama waktu sembuh pasien kurang dari 20 hari masa
perawatan. informasi tersebut selain terlihat dari Tabel 1, Juga dapat terlihat jelas dari
Gambar 1 berikut ini:
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Gambar 1. Plot Data Antar Kejadian Waktu Sembuh Pasien Gejala Sedang Covid-19

Karena dalam analisis ini ingin menguji apakah variabel jenis kelamin dan comorbid
berpengaruh terhadap lama waktu sembuh pasien covid-19 untuk gejala sedang, maka
dalam uji Kaplan-Meier ini, penulis hanya berfokus pada variabel jenis kelamin dan
comorbid pasien saja.

> est.km 1k
Call: survfic(formula = Surv(lwaktu lk, delta_ lk)} ~ 1)
n events median 0.95LCL 0.9%5UCL

[1,] 1&0 180 14 14 14

> summary(est.km lk)

Call: surviit(formula = Surv(lwaktu lk, delta_lk} ~ 1)

time n.risk n.event survival std.err lower 95% CI upper 95% CI
4 1e0 1 0.99375 0.00623 0.981613 1.0000
& 158 2 0.98125 0.01072 0.960456 1.0000
7 157 1 0.%7500 0.01234 0.951106 0.9595
8 15& 2 0.9g250 0.01502 0.933508 0.9924
] 154 5 0.93125 0.02000 0.892857 0.9713
10 149 12 0.85625 0.02774 0.803578 0.9124
11 137 12 0.78125 0.032e8 0.719750 0.8480
1z 125 15 0.68750 0.03664 0.619303 0.7e32
13 110 le 0.58750 0.03892 0.515%€E6 0.8690
14 G4 42 0,32500 0.03703 0.259958 0.4063
15 52 11 0.25625 0.03451 0.196797 0.3337
1la 41 4 0.23125 0.03333 0.174336 0.30687
17 37 3 0.21250 0.03234 0.157694 0.2864
18 34 4 0.18750 0.03086 0.135806 0.2588
19 30 2 0.17500 0.03004 0.125005 0.2450
z0 28 5 0.14375 0.02774 0.098485 0.2098
22 23 1 0.13750 0.02723 0.0%93275 0.2027
23 22 1 0.13125 0.02670 0.088098 0.1955
z4 21 2 0.11875 0.02557 0.07T860 0.1811
25 1% 1 0.11250 0.02498 0.072802 0.1738
Ze 18 2 0.10000 0.02372 0.082823 0.1592
31 1a 1 0.08375 0.02304 0.057908 0.1518
32 15 2 0.0812:5 0.021e0 0.048254 0.1368
33 13 2 0.08875 0.02000 0.038E868 0.1216
35 11 1 0.08250 0.01%914 0.034297 0.113%
36 10 1 0.05625 0.0l1822 0.029818 0.1061
B ] 1 0.05000 0.01723 0.025447 0.0982
43 B 1 0.04375 0.01el17 0.021202 0.0903
47 7 1 0.03750 0.01502 0.017104 0.0822
50 6 1 0.03125 0.0137e 0.013188 0.0740
54 5 1 0.02500 0.01234 0.00%948% 0.0658
1 4 1 0.01s87% 0.0l072 0.006112 0.0575
&0 3 1 0.01250 0.00878 0.003154 0.0495
a6l 2 1 0.00625 0.00623 0.000886 0.0441
g5 1 1 0©.00000 Hal HA Jar:y

Gambar 2. Estimasi Kaplan-Meier Waktu Sembuh Pasien Laki-laki
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Gambar 2, memperlihatkan bahwa jumlah pasien laki-laki yang terpilih sebagai
sampel sebesar 160 orang. Kemudian dari hasil estimasi Kaplan-Meier, diperoleh hasil
bahwa median lama waktu sembuh pasien laki-laki adalah 14 hari masa perawatan.
dengan waktu sembuh tercepat adalah 4 hari, dan waktu sembuh terlama adalah 85 hari
masa perawatan. Selain itu, dari Gambar 2 juga dapat terlihat nilai fungsi survival S(t)
untuk setiap event waktu sembuh pasien.

> est.km pr
Call: survfict (formula = Surv(lwaktu pr, delta pr) ~ 1)
n events median 0.9%5LCL 0.S5UCL
[1,] 201 201 14 13 14
> Summary (est.km pr)
Call: survfit(formula = Surv(lwaktu pr, delta pr) =~ 1)
time n.risk n.event survival std.err lower 95% CI upper 95% CI
5 201 1 0.59502 0.0049%6 0.985345 1.0000
8 200 3 0.858010 0.00985 0.5960981 0.9956
a 187 14 ©.921045 0.02014 0.871817 0.8508
10 183 10 ©.86070 0.02442 0.814134 0.9089
11 173 14 ©0.79104 0.02868 0.736790 0.8493
1z 159 26 0.6616% 0.03337 0.5958412 0.7304
13 133 22 0.35224 0.03507 0.487a601 0.6254
14 111 57 0©.26866 0.03127 0.213864 0.3375
15 54 17 ©0.18408 0.02734 0.1375%95 0.2463
16 37 4 0.16418 0.02613 0.120185 0.2243
17 33 3 0.14%25 0.02513 0.107256 0.2076
18 30 2 0.13930 0.02442 0.0598793 0.1964
19 28 5 0.11443 0.02245 0.077895 0.1681
20 23 5 0.08%55 0.02014 0.057629 0.1382
22 13 2 0.07%60 0.01%0% 0.045747 0.1274
24 16 1 0.07463 0.01854 0.045864 0.1214
25 15 4 0.05473 0.01e04 0.030809 0.0972
29 11 1 0.04975 0.01534 0.0271%80 0.0910
32 10 1 0.04478 0.0145% 0.023645 0.0848
35 =} 2 0.03483 0.01293 0.016820 0.0721
39 T 1 0.02985 0.01200 0.013573 0.0656
44 8 1 0.02488 0.010%99 0.010468 0.0581
45 3 1l 0.01%50 0.008985 0.007543 0.0525
50 4 3 0.00458 0.004%&6 0.000704 0.0351
64 1 1 0.00000 Hal HE MR

Gambar 3. Estimasi Kaplan-Meier Waktu Sembuh Pasien Perempuan

Gambar 3, memperlihatkan bahwa jumlah pasien Perempuan yang terpilih sebagai
sampel sebesar 201 orang. Kemudian dari hasil estimasi Kaplan-Meier, diperoleh hasil
bahwa median lama waktu sembuh pasien perempuan adalah 14 hari masa perawatan.
dengan waktu sembuh tercepat adalah 5 hari, dan waktu sembuh terlama adalah 64 hari
masa perawatan. Selain itu, dari Gambar 3 juga dapat terlihat nilai fungsi survival S(t)
untuk setiap event waktu sembuh pasien.

< _]
- == Pasien Laki-laki
© | =——— Pasien Perempuan
o
5 o
5 ©
®
E = |
5 o
@
(o]
o )
= T T T T T
0 20 40 60 80
waktu sembuh (hari)

Gambar 4. Kurva Kaplan-Meier Lama Waktu Sembuh Pasien Gejala Sedang Covid-19
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Menurut Faktor Jenis Kelamin

Dari Gambar 4, terlihat bahwa pada pasien gejala sedang Covid-19, waktu sembuh
pasien perempuan lebih cepat dari pada pasien laki-laki. Selain itu, dapat dilihat juga
bahwa pasien perempuan mempunyai peluang sembuh dari Covid-19 yang lebih cepat
dibandingkan dnegan pasien laki-laki. Hal ini terlihat dari garis kurva pada fungsi
survival S(t) pasien perempuan yang berada di bawah kurva S(t) pasien laki-laki.

Analisis Kaplan-Meier Faktor Comorbid.

> est.km comorbid
Call: survfit(formula = Surv(lwaktu Comorkid, delta Comorkid) -~ 1)
n events median 0.895LCL 0.950CL
[1,] 124 124 14 14 15
> summary (est.km comorbid)
Call: survfit(formula = Surv(lwaktu Comorbid, delta Comorbid) -~ 1)
time n.risk n.event survival std.err lower 55% CI upper 55% CI
4 124 1 0.991%4 0,00803 0.97632 1.0000
5 123 1 0.9%8387 0.01131 0.896185 1.0000
i 122 1 ©0.97581 0.01380 0.594813 1.0000
9 121 3 0.95161 0.01927 0.891458 0.%9801
10 118 9 0.87903 0.025928 0.82347 0.9383
11 109 7T 0.82258 0.03431 0.75802 0.882¢
1z 102 5 0.78226 0.03706 0.71289 0.8584
13 97 9 0.70%68 0.04076 0.63412 0.7942
14 88 36 0.41935 0.04431 0.34091 0.515%9
15 52 10 ©.33871 0.04250 0.26486 0.4331
1& 42 4 0.30645 0.04140 0.23516 0.3004
17 1] 3 0.28226 0.04042 0.21318 0.3737
8 35 2 0.26613 0.03969 0.19868 0.35€65
19 33 & 0.21774 0.03706 0.15598 0.3040
20 27 7 0.1612% 0.03303 0.10797 0.240%9
22 20 1 ©0.15323 0.03235 0.10131 0.2318
24 19 2 0.13710 0.03089 0.08816 0.2132
25 17 3 0.112%80 0.02842 0.06894 0.184%
31 14 1 ©0.10484 0.02751 0.06268 0.1753
32 13 2 0.08871 0.02553 0.05046 0.155%9
35 11 1 0.08B065 0.02445 0.04451 0.1461
3e 10 1 0.07258 0.02330 0.03869 0.1362
i 9 1 0.06452 0D.02206 0.03301 0.1261
39 8 1 ©.05645 0.02073 0.02749 0.115%
50 7 3 0.03226 0.01587 0.01230 0.0846
54 4 1 ©0.0241% 0.01380 0.00791 0.0740
&0 3 1 ©0.01613 0.01131 0.00408 0.0638
61 2 1 0.0080& 0.00803 0.00115 0.0568
i 1 1 0.00000 Hal HA HA

Gambar 5. Estimasi Kaplan-Meier Waktu Sembuh Pasien Gejala Sedang Covid-19 Untuk Pasien
Yang Memiliki Comorbid

Gambar 5, memperlihatkan bahwa jumlah pasien dengan riwayat comorbid yang
terpilih sebagai sampel sebesar 124 orang. Kemudian dari hasil estimasi Kaplan-Meier,
diperoleh hasil bahwa median lama waktu sembuh pasien perempuan adalah 14 hari masa
perawatan. dengan waktu sembuh tercepat adalah 4 hari, dan waktu sembuh terlama
adalah 85 hari masa perawatan. Selain itu, dari Gambar 5 juga dapat terlihat nilai fungsi
survival S(t) untuk setiap event waktu sembuh pasien.

Sedangkan untuk jumlah pasien dengan riwayat tidak memiliki comorbid dapat
terlihat pada Gambar 6 berikut ini, dimana yang terpilih sebagai sampel sebesar 124
orang. Kemudian dari hasil estimasi Kaplan-Meier, diperoleh hasil bahwa median lama
waktu sembuh pasien perempuan adalah 14 hari masa perawatan. dengan waktu sembuh
tercepat adalah 4 hari, dan waktu sembuh terlama adalah 85 hari masa perawatan. Selain
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itu, dari Gambar 5 juga dapat terlihat nilai fungsi survival S(t) untuk setiap event waktu

sembuh pasien

> est.km no comorbid
Call: survfit(formula = Surv(lwaktu no Comorbkbid, delta no Comorbid) ~ 1)
n events median 0.9%5LCL 0.S50CL
[1,]1 237 237 13 13 14
> summary (est.km no_comorbid)
Call: survfit (formula = Surv(lwaktu no_comorbid, delta) ~ 1)
time n.risk n.event survival std.err lower 95% CI upper 95% CI
& 237 2 0.9915& 0.00594 0.979983 1.0000
7 235 1 ©0.98734 0.00726 0.973211 1.0000
g 234 4 0.97046 0.01100 0.5949147 0.9923
9 230 16 0.902%5 0.01%23 0.8366042 0.9414
10 214 13 0.84810 0.02331 0.803615 0.8851
11 201 19 0.76793 0.02742 0.716025 0.8236
12 182 & 0.81603 0.03158 0.557125 0.6812
13 148 29 0.49367 0.03248 0.433852 0.56l6
14 117 €3 0.22785 0.02725 0.180244 0.2880
15 54 1% 0.151%0 0.,02331 0.112436 0.2052
1g 36 4 0.13502 0.02220 0.097826 0.1%64
17 32 3 0.12236 0.0212% 0.087010 0.1721
18 249 4 0.10548 0,01885 0.072808 0.1528
19 25 1 0.10127 0.01%60 0.069302 0.1480
20 24 3 0.08861 0.0184¢ 0.058904 0.1333
22 21 2 0.08017 0.017&4 0.052086 0.1234
23 19 1 ©0.07595 0.,01721 0.048715 0.1184
24 18 1 0.07173 0.01676 0.045373 0.1134
25 17 2 0.06329 0.01582 0.038782 0.1033
26 15 2 0.05485 0.01478 0.032336 0.0530
29 13 1 ©0.05063 0.01424 0.029175 0.0879
32 1z 1 ©0.04641 0.01367 0.026063 0.0827
33 11 2 0.03797 0.01242 0.020008 0.0721
35 9 2 0.02954 0.01100 0.014237 0.0613
43 7 1 ©0.02532 0.01020 0.011480 0.0558
44 & 1 0.02110 0.00933 0.008863 0.0502
45 5 1l 0.016%8 0.00837 0.006387 0.0446
47 4 1 ©.012&68 0.00726 0.004112 0.0380
50 3 1 ©0.00844 0.00594 0.002123 0.0335
56 2 1l 0.00422 0.00421 0.000597 0.0288
64 1 1 0.00000 Hal HA HA

Gambar 6. Estimasi Kaplan-Meier Waktu Sembuh Pasien Gejala Sedang Covid-19 Untuk

Pasien Yang Tidak Memiliki Comorbid
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Gambar 7. Kurva Kaplan-Meier Lama Waktu Sembuh Pasien Gejala Sedang Covid-19
Menurut Faktor Comorbid

Dari Gambar 7, terlihat bahwa pada pasien gejala sedang Covid-19, waktu sembuh

pasien yang tidak memiliki comorbid lebih cepat dari pada pasien yang memiliki
comorbid. Hal ini terlihat dari garis kurva pada fungsi survival S(t) pasien yang tidak
memiliki comorbid berada di bawah kurva S(t) pasien yang memiliki comorbid.

Analisis Regresi Cox Proporsional Hazard

Pada analisis ini, ingin diketahui apakah variabel jenis kelamin (X1) dan comorbid

(X2) berpengaruh terhadap lama waktu sembuh pasien gejala sedang covid-19 di RSD
dr. Soebandi Jember. Dimana dalam tahap analisis regresi cox proporsional hazard
dimulai dari tahap estimasi parameter fi. Adapun output estimasi parameter fi dari
model ini yakni:

> reg.cox

Call:

coxph (formula = Surv(lwaktu, delta) ~ jk + comorbkid, data = data)
coef exp(coef) =se(coef) =z ja

ik -0.2002 0.8185 0.1070 -1.872 0.0612

comorkbid -0.4489 0.6383 0.1128 —-3.987 E£.88=-05

Likelihood ratio test=19.22 on 2 df, p=6c.&694e-05

n= 3&l, number of ewvents= 36l

Gambar 8. Output Estimasi Parameter Bi
Dari Gambar 8, Dapat dilakukan uji overall dan uji parsial pada model regresi cox

diatas. Untuk uji overall, dengan hipotesis:

Ho: Bi=0;i=1, 2 (model regresi tidak layak digunakan)
Hi : ada salah satu Bi # 0 (model regresi layak digunakan)
Dengan menggunakan tingkat signifikansi (o) 10%, dapat diputuskan bahwa nilai p-

value lebih kecil dari o, dimana 6.694e-05 < 0.1, yang bermakna bahwa berdasarkan uji
overall, model regresi layak untuk digunakan.

Selanjutnya dapat dilakukan uji parsial untuk menguji signifikansi estimasi ;.

dengan menggunakan uji hipotesis:
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Ho:Bi=0;i=1, 2 (koefisien regresi tidak signifikan dalam model)
H: : ada salah satu Bi # 0 (koefisien regresi signifikan dalam model)

Dengan menggunakan tingkat signifikansi (o) 10%, dapat diputuskan bahwa nilai p-
value dari variabel jenis kelamin dan comorbid sama-sama lebih kecil dari o, dimana
0.0612 < 0.1, dan 6.68e-05 < 0.1, yang bermakna bahwa berdasarkan uji parsial, baik 1
maupun f> sama-sama signifikan dalam model regresi. Yang artinya variabel jenis
kelamin pasien (X1) dan variabel status comorbid pasien (X2) berpengaruh secara
signifikan dalam lama waktu sembuh pasien gejala sedang Covid-19 di RSD dr
Soebandi Jember. Untuk kemudian, secara matematis, model regresinya dapat dituliskan
sebgai berikut:

hi(t) = ho(t) exp(B1xi1 + BaXiz + ..+ BpXip)
hi(t) = hy(t) exp(—0.2002 (Jenis Kelamin) — 0.4489 (Comorbid))

Untuk selanjutnya dari model regresi cox diatas, dapat digunakan untuk melakukan
prediksi lama waktu sembuh pasien jika jenis kelamiun dan status comorbidnya
diketahui.

» reg.coxtloglik
[1] -17&8.749% -1759,.137

> dropterm{reg.cox, test="Chisg")
Single term deletions

Model:

Surv (lwaktu, delta) ~ jk + comorkid
Df AIC LRT Pr (Chi)

<none> 3522.3

ik 1 3523.8 3.5255 0.06043 .

comorbid 1 3536.8 le.5221 4.808e-05 #*##

Signif. codes: O “®%*r (0,001 ***%r Q.01 *** Q.05 " 0.1 " 1

Gambar 9. Output Uji Likelihood Rasio Model
Dari output pada Gambar 9 diatas dapat dilihat bahwa variabel Jenis Kelamin (X1)
dan variabel status comorbid (X2) sudah signifikan dalam model. Sehingga variabel
independen yang mempengaruhi waktu sembuh pasien gejala sedang Covid-19 di RSD
dr. Soebandi Jember adalah variabel nili jenis kelamin dan variabel status comorbid.
Dengan nilai likelihood rationya (LRT) adalah sebesar 3.5255 untuk variabel jenis
kelamin, dan 16.5221 untuk variabel status comorbid.

5. Kesimpulan

Fungsi survival S(t) pasien gejala sedang Covid-19 di RSD dr Soebandi Jember,
untuk pasien jenis kelamin perempuan memiliki lama waktu sembuh yang lebih
cepat dibandingkan pasien dengan jenis kelamin laki-laki.

2. Fungsi survival S(t) pasien gejala sedang Covid-19 di RSD dr Soebandi Jember,
untuk pasien yang tidak memiliki comorbid mempunyai lama waktu sembuh yang
lebih cepat dibandingkan pasien yang memiliki comorbid.

3. Variabel jenis kelamin dan status comorbid berpengaruh terhadap lama waktu
sembuh pasien gejala sedang covid-19 di RSD dr Soebandi Jember.

4. Secara matematis mode regresi cox proporsional hazard yang terbentuk adalah:

hi(t) = ho(t) exp(—0.2002 (Jenis Kelamin) — 0.4489 (Comorbid))

Dengan nilai likelihood rationya (LRT) adalah sebesar 3.5255 untuk variabel jenis
kelamin, dan 16.5221 untuk variabel status comorbid
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